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KHEPUTUSAN
MENTERT PENDIDIKAN DAN XEBUDAYAAN
RRPUBLIK INDONESIA
Ne, '0298/0/1978
tentang
Penunggalan Sekelah

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN.

Menimbang  : a. bahwa terdepat eeielah.sekelah filial g beberapa Prepinsi
 di Indenesia yeng telah menunjukkan perkembangan yang
memuaskans
b. bahwa terdapat animp yang cukup besar dari masyarakat
setempat sehingga jumlah calen vang masu& sekelah- selcelah
filial tersebut di atas cukup besar;
¢+ bahwa adanya kesedisen dari para Kepala Baerah setempat
untuk @embantu usaha sekelah-sekelah filial tersebut pada
sub s
4. bahva berhubung dengan hal-hal tersebut di ates dipandang
perlu memunggalkan sekelzh.sekelah £ilial tersehut mada

sub =,

'ﬁ%ﬂéﬁhgaﬁ 2. Keputusan Presiden Republik Indenesia :
' 1. Ne. 73/M tabun 1972; '
2. Ne.. 44 tahun 1974;
3. Ne, 45 tahun 1974;
4. Ne. 12 tabun 1977;
5. Ne. 59/1 tahun 1978;

‘b. Keputugan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan:
1. tanggal 17 April 1975 Ne, 079/0 tahun 1975;
2. tanggal 23 Agustus 1978 Ne. 0281/0/1978.

Mengingat pula : Surat Menteri Negara Penertiban Aparatur Negara tanggal
15 Agustus 1978 Ne, B-948/I/MENPAN/8/78. '

MEMUTPUSEKAN

Menetapkan

Pertama * Menunggalkan sekelagh-~sekelah filial tersebut dalam lajur 3
menjadi sekelah-sekelsh negeri tersebut dalam lajur 4 Lam-
piran Keputusan ini.



Kedus, ¢ Menugaskan kepada para ¥eils Sekolah dari sekolabi-g

tersebut dalanm lajur 3 lompiran Keputusan ini untuk mels

nakan penunggalan sepecti tersebut psda prsal PPeetnpe® di
bawah pengavasnn Kepala Kantor ULI yah Depaortenen Pendidikan

dan Kebudayaan di Propinci seteumpat.

V]
s

Ketim: Bisva untuk keperlucs peliaksanasn Keputisan ind diusbanksn
pada matd anggaran s
a. Untulk ‘dekolsh Meneunsah Umum 3

09,1.2,1038,23,03.01.250

09.?,2.1038.E§hm3.01.360
b. Untuk Sekolah Menengah Kejurvan :

6,11604,23,03.01.250

09.1 64116l 23.03.01.360

09,1.5,1170,23.03.01. 360,
darl Anggaran Pendapatan dan Bzlanjis bapaﬂtomwm.Fendidikaﬁ

I o4

dan Kebudayman tshun 1978/1979 dan untwl tairme-berun solanin iy
; ji 3

pada mats anggaran yang selorss dengen itu,

dengan ketentuan bahwa seoals bhubang-piabtang ;

snnl davi

toraobat.

gekoluh asal/induk tidak dibsbarkan pads an

Keempab 1 Hal-tal yang belun diatur dalom

1 diatur

lebih lanjut dilam ketentuna ta

Kelima : Kepubusan ini mulai berlain poeda taneg: 1 ditetapkan dan b

surut terhitung muled Gungogal 1 Apeil 53270,
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. : SALINAN Keputusan ini disampaiken kepads : '

T. Sekretariat Negaips -
\ 2« Sckretariat Kabinet,
3. Somua Menters Kordinator,
4. Serma Menteri Negara,
5+ Semua Mentord,
6. Sekjen., Dup. P dan Noo =
7. Inspektur Jenderal Dep, P i B
8. Semua Dirjen. dalam Li:: lungan Dep. P dan ey
7+ Ketua BP3X pnda Dep, P dan o
10. Sema Sekretarig Ditjen,Itjen dan BP3K dalsm lings

ngan Dep, P'dan K5

. ; 11, Ditjen Huowm dan Perundang-unds ngan Dep. Kshakiman :
12. Senpa Direktora'{:, Bix-o, ‘Pusat, Inspekinr dan PN, dolam lingiungen
Dopartemen F den X., S e s

i,

13. Semun Kepsla Kantor Wilayah Dep.P dan K a4 Propissi.,
4. Sema Kordinator Perguman'i‘?inggi Suasta, :
15. Semug Universitag/ Institut/&_‘,akolah Tinggi/ Mndens dalin Linglangan
" Dopartemen P dqan'X, | Yl e TR o : : .
ke . .16, Badan Pemerilag Kevangan, = = : i _ o
S Ditjga;’i. Anggaran, : < =
18, Ditjon, Pa jak, : :
" 19, Dite Perbendahsraan’ Negara dan'Tatalalksana fuggaran, .
20, Semu bantopr Parbendaharean Neguws Sy '
21y Somun Guberpup Kepale Daexah Tingkat I .}

" 28, Badan !ldmz';-nistras:i.‘fi{epegamian Negars, _ .
?3. Lembaga Adininigtrsi Negara, o e

24. Biro Pusat Statistik,
- © 25, BAPPENAS, R
P e e e 1.
27. Ketun 'DP.R»??I_,
28, Komisi IX DPR-RI, , .
5/ 29. Kopals Selccleh yang borsanglutan wtuk dipergmmakar seperlunys,—

= Salinen ssguai. dengan salinya &
Kepala- Bagian Penyusunan Rap -agan Peraturen
I—*ezlﬂmdégg_gtulqcmngan ;)ep..;‘; £ dan K,

g ! \l
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